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ABSTRAK

Tugas akhir ini adalah aplikasi deteksi kematardgmkelayakan buah pepaya secara otomatis dengan
bantuan webcam eksternal dan pengolahan citra.id ekrberguna untuk diaplikasikan pada penyortibarah
secara otomatis di industri buah.

Adapun langkah yang dilakukan adalah dengan catatak&an buah tersebut pada suatu conveyor.
Kemudian sebuah webcam diletakkan di atas conveybuk menangkap citra buah tersebut. Citra yang
dihasilkan kemudian dianalisis warnanya dengan iR mendapatkan semburat oranye dan dianalisa
ukurannnya untuk menentukan kelayakannya. Pengajan dilakukan dengan menggunakan sampel 3 jenis
ukuran buah pepaya yaitu besar, sedang & kecta Swariasi warna yaitu hijau, campuran hijau-geadan
oranye.

Akurasi diukur dengan membandingkan hasil pengolatistem dengan penilaian manual. Akurasi
terbaik yang didapatkan mencapai 100%.

Kata Kunci : Pepaya, kelayakan, kematangan

ABSTRACT

Final project is application to detection of papéyét maturity and feasibility of automatically &xnal
webcam and image processing. This technique isilfsefsorting fruit applied automatically in theuit
industry.

The step taken is to put the fruit on a conveytiema webcam placed on the conveyor to capture the
image of the fruit. The image is then analyzed ¥tbr with an orange tinge and tuk get ukurannmelyazed
to determine its feasibility. Testing will be cortled using samples of 3 types of papaya fruitisizarge,
medium & small, and 3 color variations of greereegr-orange mixture and orange.

Accuracy is measured by comparing the results stesy processing with manual assessment. The best
accuracy obtained was 100%.
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1. Pendahuluan

1.1. Latar Belakang
Dalam dunia industri buah saat ini,

buah, daging buah, sampai bijinya pun bisa
dimanfaatkan untuk menyembuhkan berbagai
penyakit. Kandung vitamin C nya lebih banyak
dari pada buah jeruk. Buah ini kaya akan

Indonesia ketinggalan jauh dengan negara-
negara lain. Karena saat ini susah untuk

vitamin dan harganya relatif murah.

. KOMPOSISI KANDUNGAN (per 100 gr. Bahan)
mendapatkan buah yang layak untuk dieksport Buah Pepaya Dann Pepaya
ke luar negeri. Buah-buah tersebut pada 1. Protein 030 g 8.00 gr
umumnya langsung di drop ke pasar buah 2 Lemale 0 2,00gr

. . 3. Karbohidrat 1220 gr 1190 gr

tanpa adanya penyortiran terlebih dahulu. s Kodeiom 23,00 g 353,00 gr
Untuk membantu dunia industri lokal, 5 Fosfor 12,00 gr 63,00 gr
maka melalui tugas akhir ini saya ingin jf_jﬂtB?ﬂA 361;730@21 m'ﬂfﬁggﬂ

. . . . . Wit = 22U,

menyediakan aplikasi untuk mendeteksi buah ¢ Vitoi B1 0.04 me 0.15 mg
yang matang & layak diekspor. Media ini akan 9. Vitamin C 78,00 mg 140,00 mg
mendeteksi melalui pencitraan buahnya. 10. Ak 86.70 gr 75.40 gr

. 11. Kalori 46.00 kal. 79.00 kal

Sedangkan buah yang saya pakai adalah
buah pepaya, karena buah ini tak hanya 1.2. Tujuan

dikonsumsi daging buahnya saja,tapi hampir
seluruh  bagian buah pepaya dapat
dimanfaatkan baik sebagai bahan pangan
maupun untuk bahan obat. Mulai dari kulit

Tugas akhir ini
sebagai berikut:

memiliki beberapa tujuan




1.

2.

Buah-buah yang melewati conveyor dapat

dideteksi kematangan buahnya dengan bantuan
webcam  eksternal dan  pemrograman

MATLAB.

Selain mendeteksi kematangannya, diharapkan
program ini juga bisa mendeteksi kelayakan

buah tersebut untuk diekspor dengan melihat
penampang kulit buah dan ukuran buahnya.

1.3. Rumusan M asalah

Permasalahan yang dijadikan obyek penelitian

dalam tugas akhir ini adalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana mendeteksi kematangan buah
pepaya yang memiliki campuran warna kulit

buah hijau dan oranye?

Apakah pencahayaan saat
mempengaruhi hasil penelitian?
Berapa jarak webcam ke permukaan alat agar
mendapatkan hasil yang optimal?

pengamatan

1.4. Batasan M asalah

Adapun ruang lingkup yang menjdi batasan

tugas akhir ini yaitu :

1.

2.

3.

2.

Yang saya deteksi hanya kematangan dan
kelayakan ekspor dari buah Pepaya.

Buah Pepaya yang saya deteksi hanya Pepaya
lokal saja yang beratnya mencapai 2 kg.
Aplikasi ini dibuat dengan menggunakan
software Matlab R2009a.

Dasar Teori

2.1. Buah Pepaya

Pepaya lokal saat ini sedikit kalang saing

sama pepaya jenis kecil,seperti pepaya hawai. Jadi
agar buah pepaya lokal tetap digemari, seharusnya
pihak ekspor sangat memperhatikan standar buah
pepaya tersebut.

Gambar 2.1

Pepaya Lokal

2.1.1. Kematangan Buah

Untuk mengetahui kematangan buah, perlu
adanya standarisasi yang digunakan. Pada
pencitraan ini, standard yang dapat digunakan
adalah warna buah. Jika ada semburat oranye,
berarti buahnya matang.

21.2. Kelayakan Buah
Untuk kelayakan buah, ada 3 standarisasi,

yaitu:

1. Jika warna oranye pada kulit buatb0%,
berarti buah tidak layak.Karena kulit buah
yang warna oranyenya sudah lebih dari
50%, berarti buahnya sudah siap
dikonsumsi. Sehingga tidak layak lagi di
ekspor.

2. Panjang buah yang layak di ekspor 23cm.

3. Diameter buah yg layak di ekspor 9,36
0,18 cm

2.2. Pengolahan Citra

Pengolahan Citra adalah suatu metode
yang digunakan untuk mengolah citra
(gambariimage) sehingga menghasilkan
gambar lain yang sesuai dengan kebutuhan.
Lebih jauh citra juga dapat diartikan sebagai
gambaran yang representatif mengenai suatu
objek sedemikian sehingga citra tersebut dapat
memberikan kesan yang mendalam mengenai
objek  yang dimaksud. Jika  ingin
mendefinisikannya lebih bebas lagi, citra dapat
didefinisikan sebagai bentuk visual yang dapat
diterima secara baik oleh indera penglihatan,
apapun bentuknya. Dalam bidang komputer,
citra atau disebut jugamage merupakan
representasi visual dari suatu objek setelah
mengalami berbagai transformasi data dari
berbagai bentuk rangkaian numerik.

Sebuah citra (gambamage) diartikan
sebagai suatu fungsi kontinyu dalam dua
dimensi dari intensitas cahaya (x,y). Dimana x
dan y menyatakan suatu koordinat, dan f pada
setiap titik (x,y) menyatakan intensitas atau
tingkat kecerahan atau derajad keabuan
(brightness/gray level).

Citra digital adalah citra kontinyu yang
diubah ke dalam bentuk diskrit, baik koordinat
maupun intensitas cahayanya. Dengan kata
lain, citra digital dibuat dengan cara mencuplik
suatu citra kontinyu dengan jarak seragam.
Suatu titik terkecil pada citra digital sering
disebut sebagapicture element atau pixel.
Citra ini dapat berupa citra vektor ataupun citra
bitmap. Citra ini mengandung persamaan-
persamaan matematis dari bentuk-bentuk dasar
yang membentuk citra tersebut.

f(0,0) f (On-1)
f(xy)=
f(n.—l,O) .. .. .. fth—;Ln—l

Gambar 2.2 Matriks dasar citra



